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Abstract 

This research aims to expand the existing coffee sales network from offline channels to include e-commerce platforms, 

specifically utilizing social media accounts. In the modern era of rapidly developing technology, new innovations have 

captivated the interest of young people. Coffee shops have evolved to offer modern facilities, a diverse food menu, e-money 

payment options, and fast, free internet access, all of which attract young customers. Eksis Coffee is situated in 

Palembang, at the heart of the city's trendy and modern red-eye area, although it remains relatively unknown due to its 

location on the outskirts. Young people perceive coffee shops as prestigious, offering practicality and convenience compared 

to simpler alternatives. This adoption of a new lifestyle serves to establish one's identity in the surrounding environment, 

particularly among young individuals who heavily rely on social media. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk memperluas jaringan penjualan kopi eksis dari yang hanya penjualan 

offline menjadi penjualan melalui e-commerce yang tersedia juga melalui akun akun social media. Di 

era modern dengan teknologi yang berkembang pesat, membuat tumbuhnya  inovasi baru yang 

menarik perhatian anak muda. Kini olahan kopi berinovasi bersama Coffee shop yang menyediakan 

fasilitas modern, menu makanan yang bervariasi, pembayaran dilakukan dengan e-money, serta 

internet cepat dan gratis yang mempengaruhi anak muda untuk datang ke Coffee shop.Kopi Eksis 

Ini terletak di ujung jantung kota Palembang yaitu di daerah mata merah yang membuat sedikit orang 

yang mengetahuinya padahal tempat ini terbilang trendy dan modern walaupun terletak di pinggiran 

kota.. Anak muda menyadari akan gengsi terhadap Coffee shop atas nilai praktis dan kenyamanan 

dibandingkan kedai kopi sederhana. Penerapan gaya hidup baru memiliki tujuan sebagai eksistensi 

diri dilingkungan sekitar, terlebih bagi anak muda pengguna media sosial. 

 

Kata kunci: E-Commerce, Marketing, Marketplace, Penjualan Online, Media Sosial 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan inovasi Coffee shop yang meningkat pesat dengan kehadiran teknologi 

digital, memiliki nilai praktis, mudah dijangkau dan kenyamanan yang ditawarkan. Hal ini 

terbukti dari hampir semua Coffee shop memanfaatkan sosial media sebagai salah satu media 

untuk promosi. Terutama, Coffee shop yang terkenal bagi kalangan anak muda, hal tersebut 

membuat masyarakat ingin mencari tahu lebih dalam melalui sosial media yang mereka 

gunakan. Karena dengan meng-update atau mengikuti hal yang sedang trending dapat 

meningkatkan jiwa sosial dan inovasi baru bagi anak muda. Nah namun sayangnya di Kopi 

Eksis yang terletak Pinggiran kota Palembang yaitu di mata merah ini belum menerapkan hal 

hal yang disebutkan di atas maka dari itu kami Mahasiswa Prodi Akuntansi Universitas Indo 

Global Mandiri menawarkan untuk mengembangkan usaha Coffee shop ini menjadi lebih 

kekinian dan modern dengan melakukan penjualan menggunakan e-commerce dan social 

media, juga tak lupa kami memberikan arahan arahan guna membantu usaha Coffee shop ini 

menjadi lebih baik lagi kedepannya (Adriansah & Yustita, 2022). 

METODE PENELITIAN  

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan di Jln. MayZen Mata Merah Kecamatan Sei Lincah 

kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Kegiatan ini dilakukan dengan cara survey 

tempat, sosialisasi, introduksi penjualan yang tepat guna mendukung di dalam proses 

penjualan di Kopi Eksis ini, (Hertati, 2022a, 2022b; Hertati, Asmawati, et al., 2022; Hertati, 

Puspitawati, et al., 2022; Irena et al., 2022; Iryanie & Handayani, 2019; Mulyani et al., 2021; 

Sari et al., 2022). 

Sosialisasi dilakukan untuk mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi Kopi Eksis 

di Mata Merah ini yaitu penjualan yang tidak sesuai dengan target bahan baku yang kurang 

baik dikarenakan sudah terlalu lama ter-endap dalam proses produksi dan menentukan jadwal 

kegiatan yang akan dilakukan. Introduksi teknologi tepat guna dilakukan melalui metode yang 

kami gunakan adalah wawancara langsung dengan Barista dan juga owner dari Kopi Eksis ini 

, diskusi dan sesi tanya jawab dilakukan untuk lebih memperjelas. Metode ini bertujuan untuk 

memberikan inovasi penjualan yang akan di lakukan agar membantu penjualan di kopi eksis 

ini lebih maju dan lebih modern kedepannya. 
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Gambar 1. Tahapan PKM 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Temuan 

Hasil Kegiatan PKM terdiri dari Kegiatan Persiapan dan Survei, Kegiatan Pelaksanaan, 

dan Kegiatan Evaluasi yang dijelaskan sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan dan Survei 

Pada tahap ini kami menyusun program penjualan kopi eksis mata merah palembang,. 

selanjutnya kami melakukan survey mengelilingi Coffee shop yang sudah terlebih dahulu 

melakukan kegiatan penjualan melalui metode hybrid yaitu online dan offline. Setelah kami 

melakukan Survei ternyata hasil yang kami temui cukup mengejutkan ,yaitu sebanyak 80% 

Coffee shop di Palembang ini telah melakukan penjualan Coffeenya menggunakan system 

hybrid yang mana setelah kami kumpulkan datanya kebanyakan dari Coffee shop mengakui 

jika jumlah penjualan mereka lebih signifikan ketika melakukan penjualan secara online , dan 

juga customer customer yang dating ke tempat tersebut kebanyakan mengetahui tempat 

tempaat Coffee shop ini melalui social media Instagram dan Tiktok yang telah mereka buat, 

(Annisa, 2019; Cristina et al., 2022; Hertati, 2022b; Ilyas & Hertati, 2022; Priandi et al., 2022) 

Statistik Penggunaaan Teknologi Digital Sebagai Media Penawaran Coffee Shop 

 

Gambar 2. Beberapa Saluran Penawaran Kedai Kopi 
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Terlebih Coffee shop adalah tempat yang selalu berinovasi dan merupakan tempat 

yang menyediakan berbagai fasilitas seperti wi-fi, AC, charging, no smoking area dan smoking 

area. Sehingga anak muda merasa nyaman saat melakukan aktivitasnya di Coffee shop yang 

memiliki banyak manfaat untuk meningkatkan kreativitas di lingkungan sosial. Untuk itu, 

perlu mengetahui lebih dalam yang membuat para pengunjung menjadikan Coffee shop 

sebagai tempat yang menyenangkan, dan mampu membuat pengunjung betah berlama-lama 

di Coffee shop. Selain fasilitas, menu yang ditawarkan menarik, bagi pengunjung yang kurang 

menyukai olahan kopi menjadi ingin dating dan mencoba, karena Coffee shop juga 

menyediakan menu bervariasi yang non-kopi. Setelah merasakan kenyamanannya, 

pengunjung akan datang lagi di lain hari untuk melakukan aktivitasnya di Coffee shop, dan 

hal tersebut meningkatkan konsumsi olahan kopi meningkat pada setiap tahunnya, (Rabiah 

et al., 2022; Sari et al., 2022; Susena, 2020; Terttiaavini et al., 2021; Terttiaavini & Saputra, 

2022). 

Berikut beberapa menu yang tersedia di dalam Kopi Eksis 

 

Gambar 3. Menu-menu di Kopi Eksis 

Statistik Konsumsi Kopi di Indonesia  

 

Gambar 4. Statistik Konsumsi Kopi di Indonesia 
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Antusias kaum muda terhadap Coffee shop ini menyebabkan tumbuhnya berbagai 

macam industri baru, termasuk didalamnya industri-industri bisnis muncul dari kreativitas 

dan inovasi seseorang (Kholik, 2018). Hal tersebut membuat Coffee shop disukai oleh anak 

muda salah satunya dimanfaatkan untuk mengerjakan tugas atau sekedar ngobrol untuk 

mengobati rasa bosan. (Marnisah et al., 2020; Purwana et al., 2017; Terttiaavini et al., 2018) 

Gaya hidup anak muda yang dimaksud dalam penelitian ini ialah, gaya hidup baru dengan 

melakukan berbagai aktivitas dan nongkrong di Coffee shop sebagai eksistensi diri atau 

kepuasan diri yang sekarang banyak diterapkan oleh anak muda di Kota Palembang ini. Gaya 

hidup baru ini diterapkan melalui aktivitas, pola pikir dan opini  anak muda ketika 

mengunjungi Coffee shop (Ambadra & Lestari, 2018; Rachmawati, 2011; Solomon et al., 

2014). Seperti yang disampaikan oleh (Plummer, 1983) bahwa, gaya hidup adalah cara hidup 

individu yang di identifikasikan oleh  bagaimana orang menghabiskan waktu mereka 

(aktivitas), apa yang mereka anggap penting dalam hidupnya (ketertarikan) dan apa yang 

mereka pikirkan tentang dunia sekitarnya (Alfianti et al., 2022). Anak muda melakukan 

berbagai aktivitas seperti mengerjakan tugas,mengobrol, bertemu client dan berfoto di Coffee 

shop merupakan suatu hal yang sering dilakukan oleh anak muda di era modern seperti 

sekarang (Agustina Heryati & Herdiansyah, 2020; Rachmawati, 2011). Gaya hidup baru 

dengan membagi aktivitasnya di Coffee shop ini juga sebagian dari hal yang anak muda 

sukai.Terlihat dari durasi yang mereka habiskan selama 3-4 jam di Coffee shop dengan  

melakukan beragam aktivitas yang berarti mereka merasakan kenyamanan fasilitas, (Alfianti 

et al., 2022; Agustina Heryati & Erduandi, 2017; Widiya et al., 2021). 

Pergeseran gaya hidup anak muda inilah yang terlihat beberapa tahun 

terakhir,pergeseran ini terlihat di masa modern seperti sekarang yang memiliki nilai praktis 

dalam menikmati olahan kopi. Berbeda dengan dulu, kopi disajikan dengan cara sederhana 

dan tidak memiliki fasilitas didalamnya. Selain itu, perhatian terhadap urusan penampilan 

yang melengkapi gaya hidup baru atau modern bukanlah hal baru dalam sejarah dan sudah 

lama menjadi perbincangan. “Kamu bergaya maka kamu ada!” adalah ung kapan yang 

mungkin cocok untuk melukiskan kegandrungan manusia modern akan gaya. Disinilah gaya 

menjadikan sebuah modus keberadaan manusia modern, apabila tidak mengikuti 

perkembangan gaya hidup baru akan diremehkan, dilecehkan atau mungkin tidak dianggap 

(Chaney, 2009). Perhatian dalam urusan penampilan juga merupakan bagian dari inovasi, 
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apabila diperhatikan anak muda akan lebih percaya diri apabila berpenampilan rapih dan 

sesuai dengan style yang sedang  

Trend saat datang ke Coffee shop. Dalam bukunya Nanang Matono Perubahan Sosial 

dan Perubahan Kebudayaan hanya dapat dibedakan dengan membedakan secara tegas 

pengertian antara masyarakat dan kebudayaan (Martono, 2012). Terdapat perbedaan yang 

mendasar antara perubahan sosial dan perubahan budaya. Perubahan budaya jauh lebih luas 

dari perubahan sosial. Perubahan budaya menyangkut banyak aspek dalam kehidupan seperti 

kesenian, ilmu pengetahuan, teknologi, aturan-aturan hidup berorganisasi, dan filsafat 

(Nugraheni & Martono, 2019). Perubahan sosial dan perubahan budaya yang terjadi dalam 

masyarakat saling berkaitan, tidak ada masyarakat yang tidak memiliki kebudayaan dan 

sebaliknya tidak mungkin ada kebudayaan tanpa masyarakat. (Hartati, Asmawati, et al., 2021; 

Hartati, Hendarmin, et al., 2021; Pratiwi et al., 2022; Priandi et al., 2022; Yuniarti et al., 2013). 

Dengan perkembangan Coffee shop yang berdiri di Salatiga dapat dijadikan sebagai 

suatu perubahan sosial dan budaya, pada sekitar tahun 2017 Coffee shop mulai dijumpai 

diberbagai sudut kota. Para informan juga menjelaskan, mereka mulai datang dan nongkrong 

ke Coffee shop sejak sekitar tahun 2017 hingga saat ini, sebelumnya para informan 

melakukan aktivitas di rumah, di rumah teman atau wifi-id. Selain perubahan tempat 

beraktivitas, anak muda juga mengalami perubahan ilmu pengetahuan dan juga aturan-aturan 

berorganisasi. Pada proses terbentuknya gaya hidup baru, anak muda memilih untuk tertarik 

datang ke Coffee shop yang berbeda dari gaya hidup sebelumnya dengan tidak 

mengkonsumsi olahan kopi dan tidak pernah mengunjungi Coffee shop. Di mana proses 

terbentuknya perubahan tersebut dapat dilihat melalui gaya berbicara dan juga cara 

berpakaian, bagi anak muda yang sebelumnya kurang bersosialisasi akan perlahan mulai 

membuka dirinya untuk berbagi kepada teman karena sering bersosialisasi dan mendapatkan 

relasi di tempat nongkrong. Maka penelitian ini diharapkan bisa dijadikan referensi tentang 

pemaknaan gaya hidup baru, yang nantinya akan menghasilkan gaya hidup positif bagi 

pembaca khususnya anak muda.Anak muda mengekspresikan citra diri salah satunya dengan 

mengunjungi Coffee shop, karena bagi sebagian orang dengan mengunjungi Coffee shop 

dibandingkan dengan kedai kopi sederhana akan memperlihatkan status sosialnya yang 

berbeda (Agustina Heryati, 2018). 

Oleh karena itu, banyak anak muda yang menjadikan Coffee shop sebagai salah satu 

hal untuk menyalurkan gengsi mereka, ketika dirasa ingin menunjukkan status sosial dan 
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perannya di lingkungan sekitar. Sehingga hal tersebut mengarah kepada tujuan peneliti untuk 

mengetahui bagaimana terbentuknya gaya hidup baru anak muda yang menjadi gemar datang 

ke Coffee shop. (Saputra et al., 2021; Terttiaavini & Saputra, 2020, 2022) Latar belakang 

diatas menjadi bahan untuk diteliti lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana terbentuknya 

gaya hidup baru di era modern pada anak muda yang memilih Coffee shop sebagai bagian 

dari gaya hidup tersebut, serta mengetahui dampak apa yang akan terjadi apabila gaya hidup 

baru tersebut diterapkan oleh anak muda. Adanya perubahan sosial budaya seperti budaya 

tradisional mengarah kepada budaya modern melalui gaya hidup anak muda yang diterapkan 

melalui aktivitas, opini, serta pola pikir. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti akan 

melakukan penelitian dengan mengolah data yang didapat di lapangan menggunakan metode 

kualitatif (A Heryati et al., 2020; Pratami et al., 2021). Penelitian ini diharapkan mampu 

memberkan informasi yang dapat memberikan kontribusi terhadap wawasan dan informasi 

terkait fenomena perubahan gaya hidup baru anak muda, serta informasi bagi peluang usaha 

yang bergerak dibidang Coffee shop. (Agustina Heryati et al., 2019; Putri et al., 2022; Sari et 

al., 2022; Terttiaavini et al., 2019; Thalib et al., 2022; Wulandari et al., 2022). 

Pembahasan  

Mengembangkan proses penjualan yang akan di lakukan di Kopi Eksis ini menjadi 

lebih modern. Pelaku usaha mengaku senang dengan adanya penelitian yang dilakukan. 

Karena dengan adanya penelitian ini mereka akan lebih terampil melakukan proses penjualan 

dengan menggunakan sosial media sebagai sarana penjualan produk produk yang di tawarkan 

oleh kopi eksis di Palembang agar tidak kalah saing dengan outlet outlet Coffee shop lainya, 

sehingga penawaran dan penjualan kopi mereka menjadi lebih luas dan mencakup wilayah 

Palembang yang lebih luas Meningkatnya pengetahuan tentang pentingnya digital marketing 

dalam merencanakan sistem penjualan e-commerce seperti go-food by gojek facebook, 

Instagram. Meningkatnya pengetahuan tentang pentingnya digital marketing dalam 

merencanakan sistem penjualan e-commerce seperti facebook, instagram dan sebagainya. 

Dari metode pelaksanaan ini kami mendapatkan tahapan sebagai berikut 

1. Pembuatan Akun Instagram Kopi Eksis 

https://transpublika.co.id/ojs/index.php/JSCS
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Gambar 5. Akun Instagram Kopi Eksis 

 

Gambar 6. Beberapa Tampilan Instagram Kopi Eksis 

 

Gambar 7. Salah satu menu dari kopi Eksis 

Pada tahap ini kami selaku pelaku penelitian menyaranakan untuk pembuatan akun 

Instagram, Instagram kini menjadi aplikasi yang cukup di gandrungi oleh kaum muda oleh 

karena itu melihat kesempatan ini kami selaku mahasiswa dan juga anak muda tidak 

melewatkan kesempatan emas ini untuk melakukan pengembangan penjualan kopi eksis, 

pada tahap pengembangan penjualan di Instagram ini nanti para calon calon customer bias 
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melihat beberapa produk produk yang kami tawarkan sehingga memberikan keyakinan pada 

calon pembeli agar bisa menjadi pertimbangan guna membeli produk pada outlet kopi eksis 

kami, tidak hanya menyediakan menu menu ,di dalam Instagram ini juga terdapat foto 

penampakan outlet kopi eksis kami sehingga calon custumer mengetahui informasi lebih 

banyak mengenai outlet kami (Widiya, et,all, 2021: Muharisa, et,all, 2021: Alfianti, et,all, 

2022).  

2. Pembuatan Akun Gofood By Gojek 

Gambar 8. Akun Gofood Kopi Eksis 

Pada tahap kedua ini kami melakukan pembuatan akun gofood kopi eksis guna 

memudahkan pelanggan dan customer yang tidak bisa dine in untuk memesan kopi menjadi 

bisa memesan kopi dari outlet kami dengan cara take away menggunakan aplikasi gojek, hal 

ini tentu saja menjadi salah satu kemudahan bagi pelanggan yang notabennya malas dalam 

bepergian atau memang tidak bisa dating langsung ke lokasi masih bisa menikmati produk 

produk yang kami tawarkan. Dalam hal ini kami harapkan dapat mendongkrang penjualan 

kopi eksis yang berada di daerah mata merah ini ,dikarenakan customer menjadi lebih mudah 

dan lebih praktis dalam melakukan pemesanan dan juga rata rata penduduk di Indonesia 

sudah awam dalam menggunakan aplikasi ini sehingga besar harapan kami untuk kopi eksis 

dapat melanjutkan rancangan rancangan yang telah kami berikan,  (Hertati, 2022a; Hertati, 

Asmawati, et al., 2022; Hertati, Puspitawati, et al., 2022; Pratiwi et al., 2022; Tarigan et al., 

2022; Yuniarti et al., 2013). 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang sudah dilaksanakan oleh kami sebagai 

peneliti di Sumatra Selatan yaitu mengadakan sosialisasi pengembangan penjualan Coffee 
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shop dalam hal ini Kopi Eksis, serta pendampingan penggunaan digital marketing. Digital 

Marketing diharapkan mampu meningkatkan jumlah konsumen yang otomatis akan sejalan 

dengan peningkatan omset penjualan dari pemilik usaha di masing-masing mitra yang ada di 

Sumatra Selatan. Hasil dari Pengabdian Kepada Masyarakat Sumatra Selatan yaitu harus 

terlebih dahulu memiliki sosial media seperti Instagram dan Facebook, selain itu pemilik 

usaha kuliner online memiliki kemampuan mengelola media sosial dan memiliki pengetahuan 

tambahan tentang Digital Marketing sebagaimana telah disampaikan pada saat pelaksanaan 

sosialisasi pengembangan usaha kuliner online. Program pengabdian. ini telah berjalan 

dengan lancar sesusai dengan rencana kegiatan yang telah disusun sebelumnya. Kegiatan ini 

mendapat sambutan yang sangat baik sehingga dapat diterima oleh masyarakat dan para 

pemiliki usaha kuliner online yang ada di Sumatra Selatan tersebut. Pada pelatihan ini 

masyarakat mendapatkan banyak pengetahuan dan bisa merubah pola pikir dan semangat 

dalam menciptakan wirausaha serta dampak pentingnya perkembangan kemasan dan digital 

marketing dalan usaha kuliner online. 

Dari serangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang sudah dilaksanakan di 

Sumatra Selatan banyak sekali hal yang menjadi potensi keberlanjutan untuk 

mengembangkan penjualan, pengembangan pemasaran melalui media sosial seperti facebook 

dan instagram. Digital marketing sampai sekarang masih belum diterapkan dengan baik oleh 

para pelaku usaha kuliner online di Sumatra Selatan. Maka dari itu mahasiswa/i 

penyelenggara sosialisasi program kerja juga memberikan sedikit pembahasan mengenai 

pentingnya pengembangan kemasan dan pemasaran demi meningkatkan ketrampilan dan 

profitabilitas pelaku usaha kuliner online di Sumatra Selatan. 
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